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Abstrak: Belajar bahasa Arab dalam setiap tingkatan pendidikan formal
berbeda antara satu jenjang dengan kelas lainnva, Dengan demikian, kelas-
kelas pembelajaran bahasa Arab di perguruan tingg: memiliki kekhasan
tersendiri, Untuk itu, penelitian ini akan menganalisis situasi pembelajaran
di perguruan tinggi minoritas muslim. Studi kasus penelitian mengkaji
secara khusus Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong.
Penelitian ini menunjukkan dua hal yaitu aplikasi dan prinsip belajar vang
dipraktikkkan dalam mengakselerasi keterampilan berbahasa mahasiswa.
Beberapa kegiatan tambahan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran
untuk membantu penguasaan berbahasa. Termasuk dengan program
intensifikasi selama satu semester dengan pembelajaran  vang
mengutamakan pada Kemampuan penguasaan studi fslam. Usaha mi
dilakukan untuk mengintegrasikan keterampilan berbahasa yang akan
dijadikan sebagai pemahaman awal dalam Kkajian beberapa materi
keislaman vang mempersyaratkan kemampuan berbahasa Arab.
Keterampilan paling minimal yang diperlukan adalah kemampuan
membaca dengan pemahaman pada ide tulisan. Akhirnya, aplikasi dan
prinsip diterapkan menjadi model tersendiri untuk menuntaskan capaian
belajar vang dituju,

Kata kuncir Capaian Belajar, Aplikasi, Prinsip

PENDAHULUAN

Bahasa menjadi alat untuk menyatakan identitas diri dan pengertian terhadap
lingkungan yang didiami (Mubarok, 2007). Dimulai dari pemahaman tentang
hukum-hukum belajar, ini dapat digunakan untuk aplikasi pembelajaran bahasa.
Belajar bahasa jikalau diiringi dengan pemahaman teoritis, kemudian dilaksanakan
dengan mengacu kepada prinsip belajar bahasa, disertai pula dengan aktivilas yang
menumbuhkan ciri pembelajar bahasa yang produktif, akan menjadi sebuah sinergi
dalam mengajarkan materi bahasa asing. Mengajarkan bahasa menjadi sebuah
tantangan tersendiri dimana diperlukan keinginan siswa dan juga kreativitas gury.
Jikalau dua unsur ini dilaksanakan dengan bersinergi antar yang satu dengan
lainnyva, akan membentuk pengalaman belajar yang akan mencapai hasil belajar
vang baik. Sinergi antara guru dan murid menjadi sebuah komgsl ~dalam
pencapaian tujuan belajar (Dojer, 2016). Dosen membantu mahasiswa dalam
pembentukan lingkungan belajar vang kondusif (Ke, Lee, & Xu, 2016). L e

Kreativitas dalam berbahasa diperiukan untuk menumbuhkan kegairahan
dalam Dbelajar. Daya kreativitas dalam istilah  teori geno.ratlf-trmisformﬂs"
memberikan penekanan pada pentingnya peran kreatif sebagai sifat dasar kolektif
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BERAPA HUKUM BELAJAR =58
lmul.iml.wv dan Norman mengemukakan teorl hukum-hukum belajar
kesimpulan, Pertama, hukum hubungan kausal, Sebuah orynhmm
hubungan antara aksi yang spesifik dengan hasil yang menjadi keluar,
dengan menguasai ini, akan mengertl bagaimana dapat menguasai
sebagai hasil dari belajar hal-hal yang, spesifik, Kedua, hubungan hubung
Terdiri atas dua baglan, Jikalau menginginkan penguasaan terha
wertentu, maka diperlukan pengulangan sehingga dapat menjadi peng
keterampilan tertentu, Selanjutnya, untuk hasil yang tidak diinginkan,
perlu dihindari sehingga tidak terdapat relasi memungkinkan untuk
memori tentang tindakan tersebut, Terakhir, hukum umpan balik ini
sebuah informasi akan menjadi informasi berikutnya (Lindsay, 1977).

Bagi Norman belajar dan mengingat merupakan dua hal y
Tetapi belajar merupakan hal yang lebih sederhana diban
mengingat. Norman memilih menggunakan kata belajar untuk |
tindakan yang spesifik berhubungan dengan materi, Dengan materi it
diulang-ulangi  sekaligus  digunakan sebagai sebuah ketes
melibatkan aktivitas mengingat yang terencana dan disertai ¢
(Norman, 1982). Pada bagian inilah kemudian menjadi penanda ur
mengingat. Apa yang sudah dilakukan dapat menjadi menjadi
dipelajari atau diingat, Sementara jikalau tidak ada kegiatan
berhut 1 dengan hal tersebut, maka tidak akan membang
sebuah informasi, ini akan menambah

dihadapi seseorang yang belajar
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digunakan al-Quran. Secara fungsional, bahasa Arab juga merupakan ‘bahasa antar
manusia. Hanya saja, dalam urusan ritual keagamaan, bahasa Arab juga menjadi
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Allah. Bahasa dunia, selain
dari Bahasa Arab, selalu saja memiliki ruang tafsir vang terbuka dengan asumsi
pada realitas politik. Pertama, bahasa ditandai dengan ketidakstabilan dan
ketidaktepatan makna. Kefanaan ini terjadi karena dengan sendirinya bahasa
menjadi medan yang terbuka untuk dimaknai sekaligus kotak terbuka yang
memungkinkan atribut yang berada di luar bahasa untuk masuk ke dalamnya.
Untuk itu, fenomena, kepentingan, atau kehendak menjadi sangat subyektif untuk
mengiringi bahasa terhadap makna. Kedua, ketidakstabilan dan ketidaktepatan itu
menvebabkan tidak ada metode analisis yang memiliki status istimeywa. Baik secara
tekstual maupun memiliki wilayah otoritas tersendiri. Ketiga, pada posisi dengan
ketidakstabilan dan ketidakmapanan tafsir menjadikan kegiatan selalu tidak tak
terbatas. Sementara itu, bahasa Arab fusha yang kemudian dikenal juga dengan
Modern Standar Arabic {MSA) namun tetap saja setiap negara di Teluk memiliki
dialek tersendiri (Abuata & Al-omari, 2015).

Uraian tidak berlaku terhadap bahasa Arab. Dimana tafsir al-Quran memiliki
otoritas dan juga hanya dapat dilakukan oleh orang yang menguasai bahasa Arab
sebagai alal ulama untuk menjelaskan makna yang dikandung sebuah ayat
(Neorreklit & W. Scapens, 2014). Tetapi ini tidak dapat memasukkan unsur
subyektifnya begitu saja. Selalu ada keterkaitan dengan penjelasan yang datangnva
berupa wahyu dan ini adalah berupa hidayah yang datangnya hanya dari Allah
semata. Untuk itu, pandangan seperti ini akan selalu menjadi bagian dari ketika
belajar bahasa Arab. Bahasa Arab juga tidak pernah dimaksudkan sebagai alat untuk
mengatur kehidupan manusia yang datangnya dari manusia (Sobur, 2006).

Melainkan merupakan bagian dari ide, gagasan, dan kehendak yang datangnya dari
Allah.

TEORI BELAJAR BAHASA

Belajar bahasa merupakan proses peniruan. Keterampilan yang dicapai adalah
sejauhmana bagaimana bahasa yang dipelajari dapat ditiru dan dikuasai termasuk
dalam pemaknaan. Anak-anak dan orang dewasa dalam kapasitasnyva masing
masing memiliki kemampuan untuk menguasai asal dalam belajar bahasa. N=
anak lebih awal menguasai makna. Sementara orang dewasa lebih menguasai
permukaan yang diawali dalam mekanisme hafalan. Untuk itu, ketika pembelajaran
bahasa berlangsung diperlukan juga konteks vang bermakna. Tidak semata-mata
hanya sibuk untuk melihat fungsi dan tujuan bahasa. .

- Meniru mengacu kepada praktik vang sudah berlangsung di masyvarakat
Penutur bahasa India senantiasa akan menggerakkan kepalanya ketika berbicara
W itulah yang dilihatnya di masyarakat Dengan berusaja meniru apa vang

ucle nakan anggota masyarakat lamnya, ini merupakan usaha untuk

al itu, Sejak semula ketika berusaha untuk meniru ucapan

rmal bagaimana kata itu ketika

 dilakukan dan larangan di masyarakaf;,
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yang mampu memberikan dorongan untuk terus belajar mm
mudg“lhymg kemudian memengaruhi proses W
‘memerlukan lingkungan dan perlakukan secara Khusus. Ini dilakukan
untuk memberikan dorongan dari sekeliling sehingga belajar bahasa
dilakukan. Dengan kondisi lingkungan pula akan a
alau itu sudah tersedia, maka siswa dengan d -
esu; dirl dengan keadaan llnlgik,ungan. .
adaptasi, maka dia akan menarik diri dari lingkungan
a. Pertama, pandangan tradisional dan ini vang pal
ngan struktural (struc

ogi, tata bahasa, dan unsur leksikal. Kedua,
ilik "aebagatahtunhxk.mengglepmlkan makna )
‘sesuai dengan kondisinya masing-masing,
‘perscalans emantik dan dimensi komunikasi
1l Ketiga, pandangan interaksional (infer
bahwa bahasa merupakan realisasi |
sebuah transaksi antar individu b
‘ nkan hubungan sosial (Richard dan R
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Ketika mereka melakukan kesalahan itu, maka dosen sebagai sumber belajar
bersama-sama dengan mahasiswa untuk memedomani kaidah yang baku. Hanya
saja, ketika kesilapan dilakukan bukanlah sebuah kesalahan (Bernales 2016).

Pada tahap awal belajar bahasa diperlukan sebuah asosiasi bahasa yang
dipelajari dengan bahasa ibu yang dituturkan. Tetapi ini tidak berarti harus
membandingkan. Bahkan harus menghindari proses belajar bahasa yang
membanding-bandingkan antara bahasa target dengan bahasa ibu. Masing-masing
bahasa memiliki kekhasan masing-masing. Kecuali kalau itu sudah pada tahap
lanjut dan untuk keperluan kajian kebahasaan secara khusus di departemen
linguistik. Tetapi jikalau hanya untuk kepentingan belajar bahasa sebagai sebuah
keterampilan, hanya diperlukan asosiasi dan bukannya komparasi. Ini untuk
menghindari pembelajaran lebih banyak membahas materi teoritis tetapi kurang
pada penguasaan untuk keterampilan berbahasa. Madrasah semata-mata
memberikan alokasi waktu dan materi untuk penguasaan materi bahasa Arab.
Selain di jurusan keagamaan dan bahasa, keduanya memang sudah mulai
menambah materi belajar untuk mengarah ke tingkat lanjut. Selain itu, bahasa Arab
sebagai mata pelajaran untuk keterampilan semata.
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